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Pengaruh Big Five Personality, Kepuasan Kerja Terhadap Prestasi
Kerja Pegawai Negeri Sipil Pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Provinsi Kalimantan Timur

Waulandari Puspa Dewil- M. Risal?, M. Harry Rahmadi?
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
1911102431344@umkt.ac.id

ABSTRACT

Human resource management (HRM) is a science or art that regulates the process of
using human resources effectively and efficiently to achieve agency goals. This study examines
the relationship between the top five personalities with job satisfaction and job performance of
civil servants (PNS) at the office of the public works and public housing office of East Kalimantan
Province. The data collection techniques used are questionnaires and data that refer to journals,
books or scientific papers that will be used as research guidelines. For the population used, it is
81 employees. The data analysis method used in this study was analyzed using SmartLPS
software. SmartPLS is a component-based or variance-based structural equation (SEM) model
that is not based on many assumptions. The results of this study show that, big five personality
has a positive and significant effect on job performance, job satisfaction has an effect on job
performance.

Keywords: big five personality, job satisfaction, job performance

ABSTRAK
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan ilmu atau seni yang mengatur
proses penggunan sumber daya manusia secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
instansi. Penelitian ini mengkaji hubungan antara lima besar kepribadian dengan kepuasan kerja
dan prestasi kerja pegawai negeri sipil (PNS) pada kantor dinas pekerjaan umum dan perumahan
rakyat Provinsi Kalimantan Timur. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu kuisioner
dan data yang merujuk dari jurnal-jurnal, buku atau karya ilmiah yang akan dipakai untuk
dijadikan pedoman penelitian. Untuk populasi yang dipakai yaitu sebanyak 81 pegawai. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dianalisis menggunakan software SmartLPS.
SmartPLS merupakan model persamaan struktural (SEM) yang berbasis komponen atau varian
(variance) yang tidak didasarkan pada banyak asumsi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,
big five personality berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja, kepuasan kerja

berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja.

Kata Kunci: big five personality, kepuasan kerja, prestasi kerja

PENDAHULUAN

Ekstroversi, agreeableness, openness to experience, extraversion dan neurotisisme
adalah lima faktor yang membentuk lima besar kepribadian, pendekatan metodis untuk
memahami dan mengevaluasi kepribadian dalam diri seseorang melalui analisis faktor
kata sifat. Lewis Goldberg, seorang psikolog terkenal, mengembangkan lima besar teori
kepribadian pada tahun 1981. Lewis menguraikan lima aspek kepribadian utama, dan
menurut McCrae dan Costa, ciri-ciri kepribadian "OCEAN” yaitu keterbukaan terhadap
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pengalaman, kesadaran, ekstraversi, keramahan, dan neurotisisme model yang
diutarakan Lewis. (Nasyroh & Wikansari, 2017).

Banyak unsur yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yaitu, Opennes to
experience mencirikan dengan kemampuan atau pengetahuan umum yang luas, murni,
kreatif dan mempunyai banyak pengalaman hidup. Conscientiousness mencirikan
dengan perilaku seseorang yang berpikir dahulu sebelum bertindak, mengikuti norma,
aturan dan menomorsatukan tugas. Extraversion mencirikan perilaku seseorang yang
bersemangat, kecendrungan kepada interaksi sosialisme, ketegasan yang kuat dan
memperlihatkan emosi yang positif. Agreeableness mencirikan dengan tindakan pribadi
yang merencanakan sesuatu sebelum bertindak, mengikuti aturan dan norma serta
memprioritaskan tugas. Neuroticism mempunyai pribadi yang mudah cemas, gugup,
mudah tersinggung, cemas berlebihan, emosi tidak stabil, dan sering menyalahkan diri
sendiri (Kurniyadi et al., 2020).

Kepuasan kerja merupakan ekspresi perasaan nyaman seseorang dalam memenuhi
suatu pekerjaan. Sikap ini berasal dari tanggapan mereka terhadap kerja, yaitu suatu
proses bermakna yang digunakan seseorang untuk membentuk dan memahami wawasan
pribadi dengan memandang suatu hal yang sama dengan cara yang berbeda. Kepuasan
kerja menjadi isu yang nyata menarik dan penting, karena sudah terbukti mewariskan
manfaat yang besar bagi kepentingan pribadi, perkantoran dan masyarakat dan kepuasan
kerja memungkinkan adanya upaya untuk menumbuhkan kebahagiaan dalam hidup
mereka. Pegawai yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah memiliki
kepuasan psikologis, dan pada akhirnya akan mengembangkan sikap atau perilaku
negatif yang pada akhirnya menimbulkan kekecewaan (Azhar et al., 2020).

Prestasi kerja sangat penting demi menilai kemampuan kpegawai dan
pengembangan Karir. Setiap orang mempunyai kemampuan yang berbeda dalam
menjalankan setiap perintah pemimpin, sehingga pemimpin harus memahami
kepribadian yang tersembunyi dari setiap pegawai, dalam menjalankan suatu instansi,
berbagai pribadi yang berbeda mempunyai watak khas tersendiri, yang secara tidak
langsung untuk membuat budaya organisasi. (Indrawan, 2017).

Dari penjelasan diatas dan melihat pentingnya pengaruh big five personality,
kepuasan terhadap prestasi kerja, penulis meneliti secara langsung di salah satu
instansi, yaitu Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Dinas pekerjaan umum
dan perumahan rakyat mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang pekerjaan umum dan perumahan rakyat untuk membantu Presiden dalam
menyelenggarakan pemerintahan negara, dan tentunya bagi dinas pekerjaan umum dan
perumahan rakyat mempunyai visi misi untuk mencapai suatu hal, untuk tercapainya visi
misi tersebut sangat penting bagi suatu instansi untuk mengetahui pengaruh kepribadian
lima besar (big five personality) dan kepuasan kerja pegawai terhadap prestasi kerja.

Berdasarkan survei wawancara sederhana yang dilakukan pada tanggal 20 Februari
2023 di dinas pekerjaan umum dan perumahan rakyat menunjukkan bahwa kondisi
pegawai masih jauh dari yang diharapkan karena kurangnya perhatian lebih pada faktor
yang mempengaruhi kinerja pegawai seperti faktor big five personality dan kepuasan
kerja sehingga kurangnya prestasi kerja pada setiap pegawai. Kurangnya prestasi
pegawai dapat mempengaruhi promosi jabatan. Di samping itu, sikap kurang disiplin
waktu dan rendahnya tanggung jawab hal tersebut dapat mempengaruhi prestasi kerja



pegawai . Prestasi kerja salah satu faktor penting untuk mencapai efektivitas dan efisiensi
pegawai, dengan memanfaatkan teori big five personality, instansi bisa mengembangkan
potensi setiap pegawai yang memiliki nilai positif dalam bekerja. Penilaian ciri-ciri
kepribadian sangat bermanfaat bagi suatu instansi untuk perekrutan, seleksi, pelatihan
dan pengembangan pegawai. Penelitian ini akan menganalisis tentang kepribadian dan
kepuasan kerja terhadap prestasi kerja ditempat pegawai saat ini bekerja, dari kepribadian
dan kepuasan kerja itu maka dapat ditimbulkan prestasi kerja di tempat pegawai bekerja.
Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis memutuskan untuk meneliti terkait
“Pengaruh Big Five Personality, Kepuasan Kerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai
Negeri Sipil pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi
Kalimantan Timur”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Pengukuran data pada uji model pengukuran menggunakan analisis Partial Least
Square (PLS). Skema model PLS dengan outer model disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 1.1 Hasil Uji Model Pengukuran Outer Model
Uji Validitas
1. Convergent Validity

Convergent Validity termasuk ke dalam pengujian validitas data yang
digunakan pada penelitian. Hasil analisis nilai outer loading dari masing masing
indikator sebagai berikut :



Tabel 1.1 Hasil Uji Validitas Variabel Outer Loading

Big Five Personality Kepuasan Kerja Prestasi Kerja
(X1) (X2) (Y)

X1.1 0,815

X1.2 0,837

X1.3 0,916

X1.4 0,827

X1.5 0,823

X2.1 0,868

X2.2 0,832

X2.3 0,808

X2.4 0,739

X2.5 0,869

X2.6 0,794

Y1 0,888
Y2 0,772
Y3 0,764
Y4 0,792
Y5 0,871
Y6 0,911

Dari hasil pengujian convergent validity pada Tabel 1.1 kuesioner yang berisi dari
3 variabel ada 30 kuesioner yang telah diisi oleh 60 responden pada penelitian ini. Dari
hasil perhitungan, dapat dilihat bahwa nilai outer loading variabel kompetensi,
penghargaan dan kepuasan kerja lebih dari 0,5 yang dinyatakan dinyatakan baik dan
memenuhi syarat dari convergent validity.

2. Discrminant Validity

Discrminant Validity merupakan bagian dari uji validitas yang dilakukan pada
aplikasi software SmartPLS. Nilai dari discriminant validity bisa terpenuhi jika Average
Variance Extracted (AVE) dari setiap variable menunjukkan angka lebih besar daripada
0,5. Jika nilai yang didapatkan lebih rendah daripada 0,5 maka data terindikasi terdapat
permasalahan sehingga perlu dilakukan modifikasi. Hasil uji Discriminant Validity
disajikan pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.2. Hasil Analisis Nilai Discriminant Validity (Cross Loading)

Big Five Kepuasan Prestasi

Personality Kerja Kerja
X1.1 0.815 0.691 0.687
X1.2 0.836 0.746 0.727
X1.3 0.916 0.688 0.730
X1.4 0.826 0.668 0.752
X1.5 0.823 0.636 0.714
X2.1 0.679 0.868 0.764
X2.2 0.700 0.832 0.736
X2.3 0.558 0.808 0.712
X2.4 0.646 0.739 0.649
X2.5 0.669 0.869 0.697
X2.6 0.742 0.794 0.713
Y1 0.747 0.794 0.888
Y2 0.580 0.654 0.772
Y3 0.693 0.634 0.764
Y4 0.707 0.677 0.792
Y5 0.733 0.733 0.871
Y6 0.811 0.845 0.911

Berdasarkan data pada Tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator
memiliki loading factor terbesar dikonstruknya masingmasing dan tidak pada konstruk
yang lain, hal ini berarti seluruh di indikator valid dalam mengukur konstruknya masing-
masing, dengan demikian dalam tahap ini tidak ada indikator yang didrop dari model.

3. Average Variance Extracted (AVE)

Nilai dari AVE dapat terpenuhi jika AVE dari setiap variable menunjukkan angka lebih
besar daripada 0,5. Jika nilai yang didapatkan lebih rendah daripada 0,5 maka data
terindikasi terdapat permasalahan sehingga perlu dilakukan modifikasi. Hasil uji
Average Variance Extracted (AVE) disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 1.2 Analisis Nilai Discriminant Validity

Variabel Average Variance Extracted

(AVE)

Big Five Personality
(X1) 0,713
Kepuasan Kerja (X2) 0,672

Prestasi Kerja () 0,697




Berdasarkan data pada Tabel diatas, dapat diketahui bahwa variable big five
personality (X1) menunjukkan angka average variance extracted (AVE) sebesar 0,713
yang menunjukkan bahwa variasi pengukuran variable big five personality X1.1 hingga
X1.5 mampu memenuhi persyaratan dari convergent validity secara baik. Variabel
kepuasan kerja (X2) menunjukkan bahwa angka average variance extracted (AVE)
sebesar 0,672 yang menunjukkan bahwa variasi pengukuran variable kepuasan kerja
X2.1 hingga X2.6 telah memenuhi persyaratan dari convergent validity secara baik.
Variabel Prestasi Kerja (Y) menunjukkan bahwa angka average variance extracted
(AVE) sebesar 0,697 yang menunjukkan bahwa variasi pengukuran variable prestasi
kerja Y1 hingga Y6 telah memenuhi persyaratan dari convergent validity secara baik.
Sehingga bisa disimpulkan bahwa dari ketiga variable yang dihasilkan bahwa variable
big five personality (X1), variable kepuasan kerja (X2), dan prestasi kerja (Y) telah
terdistribusi secara valid dan tidak mengalami permasalahan pada model yang diuji.

4.  Cronbanch’s Alpha
Pada uji realibilitas ditemukan nilai Cronbach’s alpha dalam setiap variabel,
sebagai berikut:

Tabel 1.3 Hasil Analisis Cronbach's Alpha

Variabel Cronbach's Alpha

Big Five Personality
(X1) 0,899 Reliable
Kepuasan Kerja (X2) 0,901 Reliable
Prestasi Kerja (Y) 0,912 Reliable

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha instrument
untuk semua variabel penelitian nilainya > 0,70 sehingga dapat dikatakan bahwa
instrument dalam penelitian ini adalah reliabel dan layak untuk digunakan.

5. Composite Reliability
Hasil analisis data dari composite reliability pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
Tabel 1.4 Hasil Analisis Data Composite Reability

Variabel Composite Reability
Big Five Personality
(X1) 0,925
Kepuasan Kerja (X2) 0,924
Prestasi Kerja (YY) 0,932

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa nilai Composite Reliability kepada



semua variabel penelitian nilainya > 0,70 sehingga dapat dikatakan bahwa kompetensi
(X1), penghargaan (X2) dan kepuasan kerja () telah memiliki realiabilitas yang baik dan
sudah sesuai dengan batas nilai minimum yang diinginkan.

2. Uji Model Struktural (Inner Model)

a. R- Square

Pengujian nilai r-square dikategorikan ke dalam 3 penilaian yaitu kategori kuat
dengan nilai 0,75, kategori moderat dengan nilai 0,50 dan kategori lemah dengan nilai
0,25. Hasil analisis data R-square pada penelitian sebagai berikut.

Tabel 1.5 Hasil Analisis Data R-Square

Variabel R-Square
Prestasi Kerja (YY) 0,823

Berdasarkan Tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai R-Square adalah sebesar
0,823. Nilai ini tergolong ke dalam kategori kuat karena menunjukkan angka lebih besar
daripada 0,50. Kemudian dapat dijelaskan bahwa big five personality dan kepuasan kerja
mempengaruhi prestasi kerja sebesar 82,3% atau 0,823.

b.  Effect Size ( F Square)
Hasil analisis F Square sebagai berikut

Tabel 1.6 Hasil Analisis F Square (Effect Size)

Variabel Composite reability
Big Five Personality
(X1) 0,371
Kepuasan Kerja (X2) 0,506

Prestasi Kerja (YY)

Berdasarkan pada data tabel diatas, dapat disimpulkan variabel big five personality
(X1) menunjukkan angka F square sebesar 0,371 sedangkan variable kepuasan kerja (X2)
menunjukkan angka F square sebesar 0,506. Sesuai dengan pedoman penentuan hasil
analisis F square menurut Chin (1998), dapat disimpulkan bahwa big five personality
(X1) memiliki pengaruh besar pada level struktural (besar) pada prestasi kerja (0, 371 >
0,35) terhadap prestasi kerja (). Kepuasan kerja (X2) memiliki pengaruh besar pada
level struktural (besar) pada prestasi kerja (0,506 > 0,35).

C. Path Coefficient

Path coefficient bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dari hasil data
penelitian dengan menunjukkan arah hubungan variable. Terdapat dua arah antar



variable yaitu arah positif atau arah negatif. Path coefficient memiliki rentang angka
antara -1 hingga 1. Hasil analisis data dari path coefficient disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 1.7 Hasil Analisis Data Path Coefficient

Big Five Kepuasan Prestasi
Personality Kerja Kerja

Big Five Personality
(X1) 0.440
Kepuasan Kerja (X2) 0.513

Prestasi Kerja (YY)

Berdasarkan Tabel diatas, nilai dari path coefficient variable big five persobality
terhadap prestasi kerja menunjukkan angka sebesar 0,440 sedangkan nilai path
coefficient variable kepuasan kerja terhadap prestasi kerja menunjukkan angka sebesar
0,513 Variabel big five personality dan variable kepuasan kerja sama sama memiliki arah
positif pada hasil path coefficient.

d.  Hasil bootstrapping

Analisis bootstrapping bertujuan untuk mengamati tingkat signifikansi dari hasil
data apakah berpengaruh secara parsial ataukah tidak. Nilai p value yang menyatakan
angka lebih kecil daripada 0.05 mengindikasikan bahwa Ha dapat diterima dan HO
ditolak dimana memiliki artian bahwa variabele eksogen dapat berpengaruh secara
signifikan. Nilai p value yang menunjukkan angka lebih besar daripada 0.05
mengindikasikan bahwa Ha ditolak dan HO diterima dimana memiliki artian bahwa
variable eksogen tidak berpengaruh secara signfikan. Selain itu, T-statistik adalah nilai
yang digunakan untuk melihat tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis dengan
mencari nilai T-statistik melalui prosedur bootstrapping. Dalam pengujian hipotesis,
dapat dikatakan signifikan ketika nilai T-statistik lebih besar dari 1,96, dan jika nilai T-
statistik kurang dari 1,96 dianggap tidak signifikan. Hasil bootstrapping ada pada tabel
dibawabh ini.



Tabel 1.8 Hasil Bootstrapping

Original ~ Sample Standard T Statistics
Sample Mean Deviation (|O/STDEV|) P Values
(M) (STDEV)

Big Five

Personality

(X1) — 0,440 0,444 0,111 3,943 0,000
Prestasi
Kerja (Y)
Kepuasan
Kerja (X2)
— Prestasi
Kerja (Y)

0,513 0,506 0,108 4.759 0,000

Berdasarkan data dari tabel di atas, dapat disimpulkan pengaruh big five
personality terhadap prestasi kerja pada nilai sampel asli adalah positif sebesar 0,440
dengan nilai t statistik sebesar 3,943. Nilai t-statistik yang lebih besar dibandingkan
dengan 1,96 (3,943< 1,96) menunjukkan bahwa data dianggap signifikan. Nilai p
menunjukkan 0,000 dimana angka ini lebih kecil jika dibandingkan dengan 0,05 (0,000
< 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak dengan arti
variabel eksogen dapat berpengaruh signifikan.

Nilai sampel asli untuk hubungan antara kepuasan kerja dan prestasi kerja adalah
positif sebesar 0,513 dan memiliki nilai statistik t sebesar 4,579. Ketika t-statistik
melebihi 1,96 (4,579 > 1,96) dikatakan bahwa datanya signifikan, yaitu untuk
menyimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak karena nilai p-value menunjukkan
bahwa 0,000 kurang dari 0,05 (0,000<0,05), menunjukkan bahwa Ha diterima HO ditolak
yaitu bahwa variabel eksogen berpengaruh secara signifikan.

3. Pengujian Hipotesis

Secara teori, nilai t digunakan dalam tahap pengolahan data pengujian hipotesis.
Jika nilai hipotesis melebihi nilai t tabel , dikatakan diterima; Jika kurang dari nilai t tabel
, dikatakan ditolak. Jika nilai t lebih besar dari 1,64, hipotesis dianggap benar (Jogiyanto,
2011). Pengujian hipotesis juga menggunakan pertimbangan nilai dari hasil pengujian
path coefficient. Hasil analisis pengujian hipotesis disajikan pada Tabel berikut.



Tabel 1.9 Hasil Analisis Pengujian Hipotesis

t-

Hipotesis Path statistic  t-table Keterangan
dari- ke-

H1 X1 Y 3943 167 Hipotesis

diterima

H2 X2 Y 4759 167 Ripotests

iterima

a.  Pengujian Hipotesis 1: kepribadian lima besar (big five personality) berpengaruh
positif terhadap prestasi kerja Pengaruh dari big five personality (X1) prestasi kerja
(Y) mendapatkan hasil t statistic sebesar 3,943. Hasil yang didapatkan terbukti
lebih kecil dari df=n-k= 81-3 = 78 yaitu sebesar 1,960 jika dibandingkan dengan
nilai t-table yaitu sebesar 1,96. Yang berarti Hipostesis 1 diterima, berdasarkan
hasil tersebut dapat diartikan bahwa persepsi pengaruh big five personality positif
dan signifikan terhadap prestasi kerja.

b.  Pengujian Hipotesis 2: Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap prestasi kerja.
Pengaruh dari kepuasan kerja (X2) terhadap prestasi kerja (Y) mendapatkan hasil
t statistic sebesar 4.759 . Hasil yang didapatkan terbukti lebih besar dari df=n-k=
81-3 =78 yaitu sebesar 1,960 jika dibandingkan dengan nilai t-table yaitu sebesar
1,96. Yang berarti Hipotesis 2 diterima, berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan
bahwa persepsi pengaruh kepuasan kerja positif dan signifikan terhadap prestasi
kerja.

4.  Pembahasan Hipotesis

Berdasar hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis, dapat disimpulkan
penjelasan hipotesis sebagai berikut:

1.  H1 menyatakan bahwa big five personality berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi kerja.

Berdasarkan dari pengujian hipotesis, bisa diketahui bahwa variabel big five
personality berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja jika dilihat dari hasil
bootstrapping yang didapatkan yaitu p values sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih
kecil daripada nilai t table (0,000 > 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa H1 yang menyatakan bahwa big five personality berpengaruh positif kepada
prestasi kerja diterima.

Hasil penelitian sudah sesuai dengan penelitian Soepono & Srimulyani
(2017) yang menyatakan bahwa big five personality berpengaruh signifikan
terhadap prestasi kerja, karena tipe kepribadian adalah salah satu faktor yang
menentukan jenis pekerjaan yang lebih cocok untuk dilakukan. Hal ini
menandakan bahwa jika pegawai memiliki sikap dan kepribadian yang positif,



kinerjanya akan positif pula, begitu pula jika memiliki sikap dan kepribadian yang
negatif maka kinerjanya juga negatif.

2. H2 menyatakan bahwa kepuasan kerja dapat berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi kerja.

Berdasarkan dari pengujian hipotesis, dapat diketahui bahwa variabel
kepuasan berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi kejra jika ditinjau dari
hasil bootstrapping yang didapatkan yaitu p values sebesar 0,000 dimana nilai ini
lebih kecil daripada nilai t table (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa H2 yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap
prestasi kerja diterima.

Hasil penelitian ini sudah sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Al-
dalahmeh et al (2018), Hanum Indriati & Amga Nazhifi (2022), Badrianto &
Ekhsan (2019) dan Andronicus et al (2021) searah dengan penelitian ini. Pada
akhirnya, kami menemukan bahwa kepuasan kerja pegawai merupakan kunci
pendorong moral, kedisiplinan dan prestasi kerja pegawai dalam mendukung
terwujudnya tujuan instansi.

PENUTUP

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diberi beberapa kesimpulan yaitu
sebagai berikut:

1. Big Five Personality berpengaruh positif dan signifikan erhadap Prestasi Kerja
Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Provinsi Kalimantan Timur

2. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja Pegawai
Negeri Sipil (PNS) pada kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi
Kalimantan Timur.
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